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ABSTRAK

Indah Elok Mukhlisah: Pemetaan Potensi Pasir Besi Lepas Pantai di Ulakan
Tapakis Kabupaten Padang Pariaman untuk Bahan
Baku Pembuatan Semen di PT. Semen Padang.

Kebutuhan bahan baku besi dalam industri semen dan alat berat pada tahun-tahun
terakhir ini permintaannya meningkat secara tajam. Besi sebagai salah satu bahan baku
utama dalam industri semen di PT. Semen Padang, keberadaannya akhir-akhir ini
memiliki peranan yang sangat penting. Potensi sebarannya luas dan banyak di berbagai
pulau di Indonesia, seperti di Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, kawasan
Nusatenggara, Kepulauan Maluku hingga Papua. Sejauh ini kegiatan eksplorasi dan
inventarisasi berkaitan dengan endapan pasir besi tersebut belum dilakukan secara
menyeluruh, dan sistimatis.

Penelitian ini dilakukan di Pantai Tiram Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten
Padang Pariaman. Pada penelitian ini, metode yang dipakai adalah metode deskriptif
yaitu metode penelitian yang mengevaluasi kondisi obyek apa adanya pada suatu
keadaan yang sedang menjadi objek penelitian. Penelitian ini lebih memfokuskan
kepada pemetaan potensi pasir besi secara kualitas dengan jumlah sampel sebanyak +
45 titik pengambilan (deskripsi pengambilan sampel; 24 dengan pemboran dan 21
dengan sumur uji dengan ukuran 1 meter x 1 meter x 1 meter) dengan luas area
penelitian £+ (1000 meter x 130 meter).

Setelah dianalisis maka dapat disimpulkan besarnya kandungan Fe di dalam pasir
besi berbanding lurus dengan kedalamannya, hal ini dipengerahui oleh proses
pengendapan/sedimentasi, yang mana pada peta potensi sebaran pasir besi terlihat jelas
bahwa tempat pengendapan pasir besi tidak terlalu jauh dari bibir pantai yaitu 30 meter
dari bibir pantai dengan kondisi lapisan yang berlapis-lapis karena faktor pengendapan.
Nilai rata-rata kadar besi (Fe) yang diperoleh di dalam pasir besi hasil uji laboratorium
secara spektrofotometri serapan atom (AAS) adalah 2,38892%. Pada pengujian ini,
seluruh sampel yang dianalisis tidak memenuhi standar menurut SNI 7064 : 2014 (PT.
Semen Padang) sehingga apabila dikaji secara kualitas pasir besi ini tidak memenuhi
standar SNI PT. Semen Padang.

Kata kunci : Pasir besi, Pemetaan Kualitas, Kabupaten Padang Pariaman
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ABSTRACT

Indah Elok Mukhlisah: The mapping of qualities iron sand at Ulakan Tapakis
Padang Pariaman Regency for making cement in PT.
Semen Padang.

The raw material needs iron in cement maker and heavy equipment in recent
years that requeast increases in significant. Iron as one of the main raw in cement
maker at PT. Semen Padang, Its existence recently had a very important role. Potential
broad and many various island in Indonesi as in Sumatera, Java, Kalimantan, Sulawesi,
Nusatenggara, Maluku and Papua. But so far exploration and inventory pertaining to
iron send was not should be conducted throughly, and sistimatic.

The research conducted at Tiram Coast Padang Pariaman Regency. In this
research, the method used is descriptive method namely research method that evaluate
what condition the presence of an object to a situation that is being become the object
of research this study focused the potential to mapping iron sand in quality with the
total sampels as many as # 45 points of adoption. The description for taking samples
are 24 with drilling and 21 with test pit (the dimension of test pit is 1 meter x 1 meter x
1 meter) and the broad area of research is # (1000 meters x 130 meters).

After analysed, it can be concluded Fe the content in the iron sand is derectly
proportional to depth, this effect from the sediment prosess, which on a map the
potential to scatter iron sand evident that spot a deposition iron sand not far from the
sea shore is 30 meters from sea shore the linings of a sediment. The average score
levels of iron (Fe) obtained in the iron sand the results of laboratory using Atomic
Absorbtion Spectrophtometer method (AAS) is 2,38892%. In this testing, the entire
samples analysed is not adequate according from SNI 7046 : 2014 (PT. Semen
Padang). So when axamined in quality of iron, this iron sand is not enough of PT.
Semen Padang’s standard.

Key words: Iron sand, Qualities Mapping, Padang Pariaman Regency
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang diperkaya dengan berbagai
sumber daya alam yang salah satunya adalah berupa bahan galian tambang.
Beberapa bahan tambang yang banyak terdapat di Indonesia adalah batubara, emas,
perak, nikel, tembaga, intan, batu kapur dan pasir besi (Jahidin, 2012). Pasir besi
merupakan endapan pasir yang mengandung partikel biji besi, yang terdapat di
sepanjang pantai, terbentuk karena proses penghancuran oleh cuaca, air permukaan
dan gelombang terhadap batuan asal yang mengandung mineral besi, kemudian
terakumulasi serta tercuci oleh gelombang air laut (Tim Direktorat Inventarisasi
Sumber daya Mineral, 2005).

Potensi dan sebaran pasir besi di Indonesia banyak dijumpai di berbagai
pantai seperti: Barat Sumatera, Selatan Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Nusatenggara
dan kepulauan Maluku, namun sejauh ini kegiatan eksplorasi berkaitan dengan
endapan pasir besi belum dilakukan secara menyeluruh dan sistematis (Prasetya dan
Mahardika, 2008). Pada tahun 2012 berdasarkan data Badan Geologi Kementerian
ESDM diperkirakan Indonesia mempunyai potensi pasir besi sebanyak 182 juta ton
berupa bijih dan 63 juta ton berupa logam.

Melihat potensi yang cukup menjanjikan tersebut, pengembangan sumber
daya mineral pasir besi di Indonesia sudah waktunya untuk dilakukan, sehingga
apabila dikelola dan dimanfaatkan secara tepat akan meningkatkan perekonomian

nasional. Pasir besi digunakan sebagai salah satu bahan baku utama dalam industri



pembuatan semen. Salah satu perusahaan yang membutuhkan pasir besi ini adalah
PT. Semen Padang. Bahan dasar pembuatan semen yaitu; batu kapur 81%, silika
9%, tanah liat 8,5%, pasir besi 1% dan gipsum 1,5% (Laboratorium PT. Semen
Padang, 2016). Batu kapur dan silika dapat diperoleh dari hasil penambangan
sendiri yang lokasinya terletak di Bukit Karang Putih dan Bukit Ngalau Sumetra
Barat, sedangkan untuk pasir besi PT. Semen Padang harus membeli dari Pulau
Jawa yaitu tepatnya di Cilacap dengan ketentuan kandungan minum Fe total di
dalam pasir besi tersebut sebesar 40%, padahal Sumatera Barat memiliki sumber
daya pasir besi yang sangat menjanjikan dan potensial seperti di Pantai Tiram
Kabupaten Padang Pariaman.

Salah satu daerah di Sumatera Barat yang memiliki potensi tersebut adalah
Kabupaten Padang Pariaman, khususnya dari daerah Pantai Tiram Kecamatan
Ulakan Tapakis. Secara geografis, Kabupaten Padang Pariaman memiliki luas
wilayah 1.328,79 KM? dengan panjang garis pantai 42,1 KM yang membentang
hingga wilayah gugusan Bukit Barisan. Posisi astronomis Kabupaten Padang
Pariaman terletak antara 0°11°- 0°49’ Lintang Selatan dan 98°36’ - 100°28” Bujur
Timur.

Perkiraan potensi sumberdaya mineral pasir besi di Kabupaten Padang
Pariaman yaitu sebesar 46 juta ton dalam bentuk bijih dan 9 juta ton dalam bentuk
logam dengan kondisi belum pernah di eksploitasi, informasi ini diperoleh dari
perkiraan sumberdaya mineral di Kabupaten Padang Pariaman (Estimation of
Mineral Resources at Padang Pariaman Regency, 2014). Dengan potensi yang ada

di daerah tersebut, penulis mencoba melakukan penyelidikan awal sebagai tahapan



dasar dalam teknik eksplorasi, mengingat sumberdaya mineral (pasir besi) yang
masih berstatus belum pernah di eksploitasi.

Pada penelitian ini penulis akan melakukan beberapa kegiatan eksplorasi
pasir besi diantaranya; penyelidikan awal pasir besi (survey dan pemetaan tempat
pengambilan sampel) menggunkan GPS dengan luas area penelitian 1000 meter x
130 meter, pengambilan sampel di beberapa titik penelitian (+ 45 titik) dengan
karakteristik pemilihan sampel dengan cara pemboran dan sumur uji, kemudian
untuk spasi antara titik pengambilan sampel dengan cara pemboran yaitu + 20
meter sampai 300 meter, sedangkan dengan cara sumur uji + 25 meter , memetakan
potensi pasir besi menggunakan software tambang, kemudian membawa sampel ke
laboratorium untuk melakukan pengukuran kadar besi (Fe). Salah satu cara untuk
menganalisis kadar logam dalam pasir adalah secara Spektrofotometri Serapan
Atom (SSA).

Dengan hasil uji laboratorium tersebut maka diperoleh besarnya kadar rata-
rata kandungan besi di dalam pasir besi, maka dari situ akan diketahui apakah pasir
besi yang ada di Pantai Tiram daerah Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman
potensial dijadikan sebagai bahan baku pembuatan semen di PT. Semen Padang
sebagaimana standarisasi yang telah ditetapkan oleh PT. Semen Padang tersebut.

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membahas studi kasus
pada penelitian ini mengenai: “Pemetaan Potensi Pasir Besi Lepas Pantai di Ulakan
Tapakis Kab. Padang Pariaman untuk Pemanfaatan Bahan Baku Pembuatan Semen

di PT. Semen Padang”.



B.

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.

Pemanfaatan pasir besi yang ada di Kabupaten Padang Pariaman masih sangat
kurang disebabkan minimnya penelitian di bidang tersebut.

Potensi pasir besi di Pantai Tiram Kecamatan Ulakan Tapakis Kabupaten
Padang Pariaman sangat potensil, akan tetapi belum pernah di eksploitasi.
Sampai saat ini belum diketahui sebarapa besar persentasi kadar besi (Fe) di
dalam pasir besi yang ada di Pantai Tiram Kecamatan Ulakan Tapakis
Kabupaten Padang Pariaman.

Pasir besi yang ada di Pantai Tiram Kecamatan Ulakan Tapakis harus
memenuhi standarisasi PT. Semen Padang yaitu kadar Fe total minimun 40%
apabila ingin dijadikan sebagai bahan baku pembuatan semen di PT. Semen

Padang.

Batasan Masalah

Karena keterbatasan waktu dan keadaan, maka penulis membatasi penelitian

sebagai berikut:

1.

Penelitian yang dilakukan berupa penyelidikan awal ke lokasi potensi pasir
besi dan tempat penelitian ini dikhususkan di Pantai Tiram Kecamatan Ulakan
Kabupaten Padang Pariaman

Pengambilan sampel pasir besi di beberapa titik penelitian dengan karakteristik
pemilihan sampel dengan membuat sumur uji sebanyak 21 sumur (1 meter x 1

meter x 1 meter) dan pemboran kedalaman 5 meter dengan jumlah lubang



pemboran sebanyak 24 lubang, sedangkan untuk spasi antara titik pengambilan
sampel yaitu + 20 meter sampai 300 meter.

3. Pengujian kadar besi (Fe) di dalam pasir besi untuk memenuhi standarisasi PT.
Semen Padang sebagai bahan baku pembuatan semen menggunakan alat
spektrofotometer.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas maka muncul

pertanyaan penelitian antara lain:

1. Bagaimana sebaran pasir besi di Pantai Tiram Kecamatan Ulakan Kabupaten
Padang Pariaman dari hasil penelitian ini?

2. Berapa kadar rata-rata kandungan besi (Fe) yang diperoleh di dalam pasir besi
setelah melakukan uji laboratorium dan memenuhi standarisasi atau tidak
sebagai bahan baku pembuatan semen di PT. Semen Padang?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Memperoleh peta sebaran pasir besi di Pantai Tiram Ulakan Tapakis
Kabupaten Padang Pariaman.

2. Memperoleh kadar rata-rata besi dari sampel pasir besi yang telah diujikan di
laboratorium, sehingga diperoleh informasi layak atau tidak dijadikan sebagai
bahan baku pembuatan semen sebagaimana yang telah ditetapkan oleh PT.
Semen Padang yaitu minimum 40% Fe total terkandung di dalam pasir besi

tersebut.



F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penulisan ini adalah:

1.

Bagi Penulis

Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam meneliti atau
menganalisis suatu temuan menarik sehingga dapat menuangkan ide-ide kritis
dalam bentuk karya tulis ilmiah.
Bagi Mahasiswa

Dapat menjadi data dalam melakukan penelitian selanjutnya serta
menjadi referensi dalam penulisan tugas akhir.
Bagi Pemerintah Setempat

Penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat menjadi arsip pemerintah
setempat mengenai eksplorasi awal pasir besi, berupa peta potensi sebaran dan

kadar besi yang terkandung dalam pasir besi tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Secara geologi daerah penyelidikan yaitu sepanjang pantai Tiram
merupakan daerah yang prospek untuk endapan pasir besi pantai yang
terbentang dari Barat hingga ke Timur, dikarenakan kondisi topografi
daerahnya yang landai dan juga dipengaruhi oleh kondisi pasang naik
dan pasang surut air laut sebagai media transportasi pengendapan.
Litologi daerah penelitian terdiri dari top soil, pasir yang berukuran halus
sampai sedang, batu apung, pasir besi dan beberapa binatang laut seperti
kerang dan kepiting pantai.

Dengan jarak 10 meter dari bibir pantai keberadaan pasir besi sudah
ditemukan pada kedalaman 30 cm dari atas permukaan pasir dengan
warna pasir besi sangat hitam dan gelap, sedangkan untuk jarak 30 meter
dari bibir pantai pasir besi ditemukan pada kedalaman 2 meter dari atas
permukaan tanah akan tetapi lapisannya tipis-tipis dan tidak setebal pasir
besi yang ditemukan pada kedalaman 10 meter dari bibir pantai.

Dari 24 titik pemboran yang dilakukan di daerah penelitian yang terdiri

dari dari 4 line sejajar garis pantai dengan luas 1000 meter x 130 meter
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maka pasir besi hanya ditemukan pada line 1 dan 2, dan cebakan pasir
besi tidak ditemukan lagi pada jarak lebih dari 30 meter ke arah timur.

5. Dari hasil pengujian kadar besi (Fe) di dalam pasir besi menggunakan
metode spektrofotometri serapan atom maka kadar rata-ratanya adalah
2,38892 %.

6. Berdasarkan standarisasi PT. Semen Padang, pasir besi yang ada di
Pantai Tiram Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariman tidak layak
dijadikan sebagai bahan baku pembuatan semen di PT Semen Padang
karena tidak memenuhi standar.

B. Saran
Saran dari penelitian ini adalah perlunya peningkatan penelitian

mengenai potensi sumber daya pasir besi di Indonesia terkhusunya di

Kabupaten Padang Pariaman, pengembangan sumber daya mineral pasir besi

sudah waktunya untuk dilakukan, mengingat sumber daya alam maupun

sumber daya manusia yang ada cukup potensial sehingga apabila dikelola dan
dimanfaatkan secara tepat akan sangat berpengaruh terhadap perekonomian

daerah setempat dan nasional.
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